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KAJIAN TEORITIS

A. Model Cooperative Learning
1. Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative Learning dapat diartikan belajar bersama-sama saling
membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan
bahwa setiap orang dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang
dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang telah ditentukan
sebelumnya keberhasilanya belajar dari kelompok tergantung pada
kemampuan dan aktivitas anggota kelompok,baik secara individual
maupun secara kelompok pembelajaran Cooperative Learning merupakan
serangakian strategi yang khusus di rancang untuk mendorong kepada

peserta didik.

Pembelajaran Cooperative akan strategi belajar mengajar di mana
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil dengan tingkat
kemampuan kognitif yang heterogen. (Woolfolk dalam Budiningarti
1998:22) menyatakan bahwa pembelajaran Cooperative merupakan salah

satu pembelajaran yang didasarkan pada faham konstruktivisme. Pada
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pembelajaran siswa Cooperative percaya bahwa keberhasilan mereka

akan tercapai jika dan hanya jika setiap anggota kelompoknya berhasil.

Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik
untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang
terstruktur disebut sebagai pengajaran gotong royong atau Cooperative
learning. Sistem pendidikan gotong royong merupakan alternatif menarik
yang dapat mencegah timbulnya kegresifan dalam sistem kompetisi dan
keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan aspek kognitif.

menurut para ahli model pembelajaran Cooperative Learning.

a. Depdiknas (2003:5) Pembelajaran Cooperative Learning merupakan
strategi pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling
bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai
tujuan belajar.

b. Bern dan Erickson (2001:5) Cooperative Learning (pembelajaran
kooperatif) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir
pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana
siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar.

2. Tujuan Cooperative learning
Tujuan Cooperative Learning adalah untuk dapat meningkatkan
hasil belajar siswa serta memberikan peluang kepada siswa yang berbeda

latar belakang untuk saling membantu dalam menuntas materi pelajaran,
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karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh kemampuan dari masing-
masing anggota kelompok memahami materi pelajaran.Disamping itu
juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dari siswa tersebut, dimana
di dalam kelompok mereka harus saling menghargai satu sama lain tanpa
melihat perbedaan yang ada pada masing-masing anggota kelompok.
Slavin (1994:2)Tujuan pembelajaran Cooperative Learning
Tujuan pembelajaran Cooperative Learning berbeda dengan kelompok
konvensioanal yang sistem kompetensi dimana keberhasilan individu
diorentasikan pada kegagalan orang lain sedangkan tujan dari
pembelajaran  Cooperative adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu di tentukan atau di pengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya.
Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran CooperativeLearning
Kelebihan dan kelemahan tersebut akan dapat teratasi dalam
penerrapanya dengan melakukan berbagai upaya. Pada kelompok asal
guru membantu mengamati jalanya diskusi dan membantu jika ada siswa
yang mengalami kesulitan.setelah diskusi seluruh siswa diberipertanyaan
atau kuis oleh guru untuk memastikan seluruh siswa telah memahami
materi yang telah dipelajari jawaban siswa akan mendapat poin dari guru
untuk memastikan seluruh siswa telah memahami materi yang telah di
pelajari. Jawaban siswa akan mendapat poin dari guru dan menyumbang

skor pada kelompok.
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Lie (1999:29) Selain kelebihannya, pendekatan pembelajaran Cooperative
juga memiliki kelemahan.
Thabrany (1993;94) mengemukakan kelebihan atau keuntungan dan

kekurangan kerja kelompok atau pembelajaran kooperatis.

4. Ciri-ciri Model Cooperative Learning

Pembelajaran Cooperative learning merupakan model pembelajaran
yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran Cooperative learning memiliki ciri-ciri:

a. Untuk memuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok
secara bekerja sama.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

c. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang heterogen ras, suku,
budaya, dan jenis kelamin, maka diupayakan agar tiap kelompok
terdapat keheterogenan tersebut.

d. Penghargan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada
perorangan.

Menurut Dedi Supriawan dan A. Benyamin Surasega (1990)
mengetengahkan 4 (empat) kelompok model pembelajaran, yaitu: (1)
model interaksi sosial; (2) model pengolahan informasi; (3) model

personal-humanistik; dan (4) model modifikasi tingkah laku. Kendati
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demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran tersebut

diidentikkan dengan strategi pembelajaran.

Menurut E. Mulyasa (2003) mengetengahkan lima model
pembelajaran yang dianggap sesuai dengan tuntutan Kurikukum
Berbasis Kompetensi; yaitu : (1) Pembelajaran Kontekstual (Contextual
Teaching Learning); (2) Bermain Peran (Role Playing); (3)
Pembelajaran Partisipatif (Participative Teaching and Learning); (4)
Belajar Tuntas (Mastery Learning); dan (5) Pembelajaran dengan Modul

(Modular Instruction).

5. Langkah-langkah Model Cooperative Learning

Langkah-langkah Model Pembelajaran Coperative Learning

a. Siswa di bagi dalam beberapa kelompok (Tiap kelompok terdiri dari 5-6
orang

b. Materi pelajaran di berikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah di
bagi-bagi menjadi sub bab.

c. Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang di tugaskan dan
bertanggung jawab untuk mempelajarinya. tiap anggota kelompok ahli
setelah Kembali kekelompoknya bertugas mengajar teman-temanya.

d. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajari sub bab yang sama

bertemu dalam kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan.
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e. Pada pertemuan dan diskusi kelompok asal siswa-siswi dikenai tagihan
berapa kuis individu.
f. Anggota dari kelompok lain yang telah mempelajarinya sub bab yang

sama bertemu kelompok-kelompok ahli untuk mendiskusikan.

Menurut Isjoni (2009;77) pembelajaran cooperative merupakan
salah satu tipe pembelajaran cooperative yang mendorong siswa aktif dan
saling membantu dalam penguasaan materi pelajaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal. Pada kegiatan ini keterlibatan guru dalam proses
belajar mengajar semakin berkurang dalam arti guru menjadi pusat
kegiatan kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan
memotivasi siswa untuk belajar mandiri serta menumbuhkan rasa tanggung

jawab.

6. Karakteristik Model Cooperative Learning

Karakteristik atau pembelajaran Cooperative Learning dapat dijelaskan
sebagai berikut :
a. Pembelajaran Cooperative Learning dilakukan secara tim-tim merupakan
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu
membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu

untuk mencapai tujuan pemebelajaran.



18

b. Didasarkan.pada manajemen Cooperative Learning. Manajemen

mempunyai Cooperative Learning i tiga fungsi yaitu : (a) fungsi
manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan, (b) fungsi manajemen
sebagai organisasi, (c) fungsi manajemen sebagai control

Kemauan untuk bekerja sama. Keberhasilan pembelajaran Cooperative
Learning ditentukan oleh keberhasilan secara kelompok, oleh karenanya
prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam
pembelajaran Cooperative Learning Tanpa kerja sama yang baik,
pembelajaran Cooperative Learning tidak akan mencapai hasil yang
optimal.

(Nur Asma, 2006:22) Cooperative karakteristik sebagai berikut
kelompok dibagi atas kelompok-kelompok kecil, dengan anggota
kelompok vyang terdiri dari beberapa orang siswa yang memiliki
kemampuan akademik bevariasi serta memperhatikan jenis kelamin dan
etnis, disini siswa tidak pandang bulu dengan siapa mereka akan
berkelompok, siswa belajar dalam kelompoknya dengan kerja sama untuk
menguasai materi pelajaran dengan saling membantu, setiap siswa
mempunyai peran di dalam kelompok. tidak ada orang yang menguasai
yang bisa mengajari yang tidak bisa. Sistem penghargaan lebih
berorientasi kepada kelompok dari pada individu, jadi semua anggota
akan merasakan kebanggaan yang sama apabila kelompoknya lebih

unggul dari pada kelompok yang lain.
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B. Jigsaw

1. Pengertian Jigsaw

Jigsaw di desain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajaranya sendiri dan orang lain. Siswa tidak hanya Elliot
Aronson’s.mempelajari materi yang diberikan tetapi juga harus siap
memberikan dan mengerjakan materi tersebut pada anggota kelompok
nya yang lain. Dengan demikian ,siswa saling tergantung satu dengan
yang lainya dan harus bekerja sama untuk mempelajarinya materi yang

ditugaskan.

Pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar
dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam

kelompoknya (Arends, 1997).

Model pembelajaran kooperatif tipe Jlgsaw merupakan model
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling
katergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian
materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut

kepada anggota kelompok lainnya (Arends, 1997 ).
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok
asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar belakang
keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan dari
beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari
anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk mempelajari
dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan tugas — tugas yang

berhubungan dengan topiknya kemudian dijelaskan kepada kelompok asal.

Langkah-langkah Jigsaw
Sesuai dengan namanya, teknis penerapan tipe pembelajaran ini maju
mundur seperti gergaji. Menurut Arends (1997), langkah-langkah

penerapan model pembelajaran Jigsaw, yaitu:

1. Awal kegiatan pembelajaran persiapan

2. Melakukan Pembelajaran Pendahuluan Guru dapat menjabarkan isi
topik secara umum, memotivasi siswa dan menjelaskan tujuan
dipelajarinya topik tersebut.:

a. Materi pembelajaran cooperative model Jigsaw dibagi menjadi
beberapa bagian pembelajaran tergantung pada banyak anggota
dalam setiap kelompok serta banyaknya konsep materi
pembelajaran yang ingin dicapai dan yang akan dipelajari oleh
siswa.

b. Membagi Siswa Kedalam Kelompok Asal dan Ahli

Kelompok dalam pembelajarn kooperatif model Jigsaw
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beranggotakan 3-5 orang yang heterogen baik dari kemampuan
akademis, jenis kelamin, maupun latar belakang sosialnya

c. Menentukan Skor Awal Skor awal merupakan skor rata-rata
siswa secara individu pada kuis sebelumnya atau nilai akhir

siswa secara individual pada semester sebelumnya.

3. Tujuan Jigsaw

Tujuan lain model pembelajaran Cooperative Learning Tipe
Jigsaw adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda
berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidak
mampuannya. pembelajaran Cooperative learning Tipe Jigsaw memberi
peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk
bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan
melalui struktur penghargaan Cooperative Learning Tipe Jigsaw akan

belajar saling menghargai satu sama lain.

Menurut (Slavin,1994:121) tujuan pembelajaran Jigsaw adalah
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan oleh
keberhasilan kelompoknya. Sistem ini berbeda dengan kelompok
konvensional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan
individu diorientasikan pada kegagalan orang lain. Dan tujuan model
pembelajaran Cooperative Jigsaw itu sendiri adalah memberikan rasa

tanggung jawab individu dan kelompok untuk keberhasilan bersama dan
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untuk saling berinteraksi dengan kelompok lain. Untuk itu kekompakan

dan kerja sama yang solid antar kelompok menentukan berhasil dan

tidaknya pembelajaran tersebut karena satu sama lain akan memberikan

informasi yang telah di dapat dari kelompok lain.

4. Kelebihan dan kekurangan Jigsaw

Kelebihan

a.

Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar karena sudah ada
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-
rekannya.

Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang
lebih singkat.

Metode pembelajaran ini dapat melatih siswa untuk lebih aktif

dalam berbicara dan berpendapat.

5. Kelemahan

a.

Dalam penerapannya sering dijumpai beberapa permasalahan
yaitu siswa yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan
cenderung mengontrol jalannya diskusi. Untuk mengantisipasi
masalah ini guru harus benar-benar memperhatikan jalannya
diskusi. Guru harus menekankan agar para anggota kelompok
menyimak terlebih dahulu penjelasan dari tenaga ahli. Kemudian

baru mengajukan pertanyaan apabila tidak mengerti.
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b. Siswa yang memiliki kemampuan membaca dan berfpikir rendah
akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi apabila
ditunjuk sebagai tenaga ahli. Untuk mengantisipasi hal ini guru
harus memilih tenaga ahli secara tepat, kemudian memonitor
kinerja mereka dalam menjelaskan materi, agar materi dapat
tersampaikan secara akurat.

c. Siswa yang cerdas cenderung merasa bosan.Untuk mengantisipasi
hal ini guru harus pandai menciptakan suasana kelas yang
menggairahkan agar siswa yang cerdas tertantang untuk mengikuti
jalannya diskusi.

d. Siswa yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan untuk

mengikuti proses pembelajaran.

Pembelajaran Cooperative Jigsaw merupakan model pembelajaran
Coooperative dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri
dari 4 — 6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan
yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi
pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada

anggota kelompok yang lain (Arends, 1997:7 ).

6. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Jigsaw
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Penerapan model pembelajaran Jigsaw tidak seluruhnya berjalan
dengan  lancar dalam proses pembelajaran, terdapat juga faktor

penghambat yaitu sebagai berikut :

a. Faktor Penghambat
Tidak selamanya proses belajar dengan model Jigsaw ini berjalan
dengan lancar. Terdapat beberapa hambatan yang dapat terjadi.
Paling sering terjadi adalah kurang terbiasanya peserta didik dan
pengajar dengan model ini. Peserta didik dan pengajar masih terbiasa
dengan metode konvensional, dimana pemberian materi terjadi secara
satu arah. Faktor penghambat yang lain yaitu kurangnya waktu.
Proses model pembelajaran ini membutuhkan waktu lebih banyak,
sementara waktu pelaksanaan metode ini harus disesuaikan dengan

beban kurikulum.

C. Motivasi belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Definisi motivasi belajar siswa dalam buku psikologi pendidikan


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/05/supervisi-pendidikan.html
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Drs M. Dalyono memaparkan bahwa motivasi adalah daya penggerak
pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari
dalam diri dan juga dari luar (Dalyono, 2005: 55). Belajar dalam arti luas
dapat diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau
berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon
utama, dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru
itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya
perubahan sementara oleh (Nasution, dkk: 1992: 3).

Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang. Perubahan dalam diri seseorang dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek
yang ada pada individu (Sudjana,2002 :280).

Djamarah mengemukakan bahwa belajar adalah “suatu aktifitas yang
dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan
yang telah dipelajari (Djamarah,1991:19-21).

Sedangkan menurut Slameto belajar adalah ”merupakan suatu
proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”

(Slameto, 2003 : 2).


http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/pendekatan-keterampilan-proses-dalam.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/proses-taaruf-dalam-memilih-pasangan.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/05/pengertian-belajar.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html
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2. Macam-macam Motivasi Belajar Siswa

Macam-macam motivasi belajar, disini saya hanya akan dibahas dari dua

macam sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam pribadi

seseorang yang biasa disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal

dari luar diri seseorang yang biasa disebut motivasi ekstrinsik.

a. Motivasi Intrinsik
Menurut Syaiful Bahri (2002:115) motivasi intrinsik yaitu motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak memerlukan rangsangan
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sejalan dengan pendapat diatas, dalam artikelnya
Siti Sumarni (2005) menyebutkan bahwa motivasi intrinsik adalah
motivasi

b. Motivasi Ekstrinsik
Menurut A.M. Sardiman (2005:90) motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.
Sedangkan Rosjidan, et al (2001:51) menganggap motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang tujuan-tujuannya terletak diluar pengetahuan,
yakni tidak terkandung didalam perbuatan itu sendiri.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terhadap Motivasi belajar

Suryabrata (2004), ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar antara lain: a) Faktor Eksternal - Faktor dari luar individu


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-motivasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/cara-meningkatkan-motivasi-belajar-anak/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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yang terbagi menjadi dua: faktor sosial meliputi faktor manusia lain baik
hadir secara langsung atau tidak langsung dan faktor non sosial meliputi
keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat belajar, dan lain-lain. b)
Faktor Internal - Faktor dari dalam diri individu yang terbagi menjadi dua:
faktor fisiologis meliputi keadaan jasmani dan keadaan fungsi-fungsi

fisiologis dan faktor psikologis meliputi minat, kecerdasan, dan persepsi.

. Tujuan Motivasi belajar

Tujuan dari motivasi ialah sarana untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. bagi seorang guru tujuan dari motivasi adalah dapat menggerakan
atau memacu para siswa agar dapat timbul keinginan dan kemauan untuk
meningkatkan prestasi belajar sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai
dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.
Suatu tindakan memotivasi atau memberikan motivasi akan lebih dapat
berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh pihak yang diberi motivasi
serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi.

Oleh karena itu, setiap orang yang akan diberikan motivasi harus
mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan,
kebutuhan, dan kepribadian yang akan dimotivasi, termasuk di dalamnya
antara seorang guru dan siswanya. Sebagai contoh, seorang guru
memberikan pujian kepada seorang siswa yang maju ke depan kelas dan

dapat mengerjakan hitungan matematika di papan tulis. Dengan pujian itu,
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dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya diri, di samping iti timbul
keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika disuruh maju ke
depan kelas (Purwanto, 2007).

D. Pendidikan Kewarganegaran

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaran

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi
agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga
negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh

Pancasila dan UUD 1945 (Kurikulum Berbasis Kompetensi, 2004).

Pendidikan Kewarganegaraan mengalami perkembangan sejarah yang

sangat panjang, yang dimulai dari Civic Education, Pendidikan Moral

Pancasila, Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, sampai yang

terakhir pada Kurikulum 2004 berubah namanya menjadi mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

1. Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar
pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan
dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai
individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara.
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2. Landasan Pendidikan kewarganegaraan adalah Pancasila dan UUD
1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Kurikulum Berbasis Kompetensi tahun 2004 serta Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian mata pelajaran kewarganegaraan
yang diterbitkan Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar Menengah Direktorat Pendidikan Menengah Umum.

Menurut Azis Wahab, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
merupakan media pengajaran yang meng-Indonesiakan para siswa
secara sadar, cerdas, dan penuh tanggung jawab. Karena itu, program
PKn memuat konsep-konsep umum ketatanegaraan, politik dan hukum
negara, serta teori umum yang lain yang cocok dengan target tersebut

(Cholisin, 200:18)

2. Manfaat Pendidikan Kewarganegaraan dalam kehidupan Sehari-hari
1. Kita menjadi tahu hak dan kewajiban kita sebagai warga negara yang
akhirnya membuat kita jadi mengerti peran dan penempatan diri kita
sebagai bagian dari suatu negara. Ketika kita semua sudah tahu dan
mengerti kewajiban yang harus dilakukan dan hak yang didapatkan.

maka kita bisa menjalankannya dengan penuh tanggung jawab sesuai
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peraturan ataupun menuntut hak — hak yang mungkin belum terpenuhi
sebagai warga negara. Perlu diketahui bahwa setiap warga negara
memiliki hak dan kewajiban yang sama satu sama lain tanpa
terkecuali. Persamaaan antara manusia selalu dijunjung tinggi untuk
menghindari berbagai kecemburuan sosial yang dapat memicu
berbagai permasalahan di kemudian hari.

2. Dengan mempelajari pelajaran pendidikan kewarganegaraan dapat
memotivasi kita untuk memiliki sifat nasionalisme dan patriotisme
yang tinggi. Artinya yaitu setelah mengerti peran dan keadaan negara,
kita seharusnya menjadi warga negara yang lebih cinta pada tanah air
dan rela berkorban demi bangsa dan negara. Selain itu dengan
mempelajari  pendidikan kewarganegaraan dapat memperkuat
keyakinan kita terhadap Pancasila sebagai ideologi negara dan
mengamalkan semua nilai — nilai yang terkandung di dalamnya.
Branson (1999:3) mengingatkan bahwa civic education seharusnya
menjadi perhatian utama. Tidak ada tugas yang lebih penting dari
pengembangan warga negara yang mempunyai pengetahuan,
kemampuan dan karakter yang dibutuhkan dengan komitmen yang
benar terhadap nilai-nilai dari prinsip fundamental dan demokrasi.

3. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan Menurut Para Ahli
Tujuan dan Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan Menurut

Branson (1999:7) tujuan civic education adalah partisipasi yang bermutu
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dan bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masyarakat baik

tingkat lokal, negara bagian, dan nasional. Tujuan pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraann dalam Depdiknas (2006:2) kompetensi

sebagai berikut :

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
Kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara cerdas dan tanggung jawab, serta bertindak
secara sadar dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat di Indonesia agar dapat

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

Menurut Sapriya (2001:8) tujuan pendidikan Kewarganegaraan
Partisipasi yang penuh nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan
politik dari warga negara yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-
prinsip dasar demokrasi konstitusional Indonesia. Partisipasi warga
negara yang efektif dan penuh tanggung jawab memerlukan
penguasaan seperangkat ilmu pengetahuan dan keterampilan
intelektual serta keterampilan untuk berperan serta. Partisipasi yang
efektif dan bertanggung jawab itu pun ditingkatkan lebih lanjut melalui
pengembangan disposisi atau watak-watak tertentu yang meningkatkan

kemampuan individu berperan serta dalam proses politik dan
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mendukung berfungsinya sistem politik yang sehat serta perbaikan

masyarakat.

4. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan meliputi
aspek-aspek sebagai berikut :

a. persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa indonesia,
sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi : tertib dalam kehidupan
keluarga, tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan
peradilan internasional.

c. Hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional
HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warganegara meliputi: hidup gotong royong, harga diri

sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
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mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,
persamaan kedudukan warganegara.

. Konstitusi negara meliputi: proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, Hubungan dasar negara dengan kostitusi.

. Kekuasaan dan Politik meliputi: Pemerintahan desa dan kecamatan,
Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat, Demokrasi dan
sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat

madani, Sistem pemerintahan dan Pers dalam masyarakat demokarasi.



